
I

lDaga

(ong/

:vitas

rusus

yang

ima

kasih

rhasil

ilikan

KATAPENGANTAR

PROFESI GURU MEMASUKI ERA
MASYARAKAT EKONOMI ASEAN (MEA)

Dr. Yohancs Scr\ atius Boy I-on, M.A-
Kciua Sekolah STKIP St. I'auius ltutcng

Resiorasi ekonomi scbagai kckuatan untuk menbanltkitkan
tntnnan krhiLlupan bangsa dan negara lndonesla akhir-akhir ini
n]enilaPat nrunranya fada apa v.1ng disetrut Mas)'arakat Ekonomi

ASEAN (N4lrA). \{liA mcnrpakan gerakan bersama nellirr.r ncgara

knw.lsan -{sia fengllara unluk kcscj.rhteraan senlua angtotanya. Spirit
ckonomi regionalisasi ASEAN ini beicita cita !nhrk membangun

kekuatan karvasar \ang targguh .1an produktif. Cita cita MI-A scjJlan

dengan visi Indonesia 2045, \'.rkni terciptanva "tenerasi emas

Indonesia". Generasi emas mcnurrjuk suatu prediksi siaiisiikal bah$,a

pa.la tahlrn 2015 nanti Indonesia akan mengalami "bonus demografi",

scbuah kondisi poFr:lasi usia proriuktif bcracla pada lcvcl amat besar.

Kanclungan bonus demografi ini cliharapkan bersifat unggul, produkiif,
clan kompetitif, persis karakter SD\'l yang dituntut MFA. Mohammad

Nul1, mantan lvlcndikbud RI, mengharapkan agar bonus demo[fafi itu
harus bersilat produkiif, menguniungkan, bukan kontraproduktit
mcmbawa petaka (Indratno, 2013: x). Untuk mcncapai cita-cita tersebut

bangsa kita pasti meler,!'ati jalan berat yang berliku liku cti tengah

kondisi sosiodemografis yanli kompleks.

SDM Indonesia Menghadapi MEA

\tEA dipercepar pada 2015 meskipun awalnya direncanakan

akan direalisasikan pada tahun 2020. MEA nrendorong kompetitif
terbuk.r. Nfasalah yang berat unluk lndonesia adalah kompetisi vang

lemah, baik konrpctisi prodr.rk maupun Sumber Da),a \{anusia (SDM).

Ku.]litas da]'a sning produk lnd,rncsia mirsih tertinggal dari segi ino! asi

dan tckriologi. Produk vang dipasarkan lndoncsia rnasih bcrtumpu pada

sunber rlara alam lndonesia mengandalkan ekspor baranll rllcntah.
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Perhaliknn ekspor l,roduk pcllanrbangan l'I FrecPort di JaYapura

sel.lma ini berkulrt clengan bahan nrent.h. Kualiias SDNI juga merj.di

nasnlah vang s.rius. Pa.liha1 SDlvl mcrlrpakin Yariabcl r.1ng turut

men€ntukin pcrtumbuhdrt fkononri. Seperti itikatakan ChalrL Tanjung

(IVi,:toclo, 2015r 3), pcrtumbuhan ekonomi riil diieniuk|n oleh tiSa taktor

utama, !akm pcrir.unbuhan ienata kcrja, Periumbuhdn nrodal, ttan

perturnbuhan lakior prrxluksi. Tenata ke4a dan faklor prodllksi jrga

ditenlukai oleh kuaLitas SD\{. Oleh karena itu, dalam RPJNI kc-2 (2010

201,r) pem€iifi.rh Indonelia nrenrberikan pcrhntian pada upal'a

peningkatan kualiias SDNI agar nemiliki dal'a saing. Kurangnya nlutu

SDIVI ln.lonesia tergambar dalam beberaPil dat.1 Indeks I'clnbangunan

Manusia (llurl,rr Dc--clap}i.ltl l,rdcr.-), di nana L1lionesia b€rada pada

urutan ke 123 d.ui 209 neg:ua dcngan kdttgarl t ediunt hu ntl

tlti)tlopnt . Dibandingkan dengan ncgara-negaIa ASEA\' lai.n)a,
ranking lncionesia berada jauh di bal\ah Tllailand, Brunei Darussilan1,

N{ala},sia, dan SingaPura.
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Very High Human Development
Ver) High lluman DeYclopor-.nt

Hiqh HLrman DcYclopment
Nledium Human Development
Medium Human Development
M"dr9q!!4t49rsl9Pg94

130 Medium Human Develo

8. Laos 153 Medilrm Human DeveloDment
q TK".bdj"
10. I Mvanmar

155

Lor\. Humal DeYe]opment
i M"dlqq r!-e! l9y4gp-Sry

Sumber UNDP (2015)

Lemahnya kualitas SDM Indonesia juga daPat dilihat dai data

;.erolehar skor PISA (Prcgrum t'or lnternalianal Stadent Assessnent) ta}]..u

ll12 rang mengukur kemampuan anak usia 15 talun di bidang

=:isflaiila, sains, dan membaca. Perolehan skor PISA anak-anak

-:i..:+:a tsrada pada peingkat ke-64 dafi 65 negara. Perolehan ini
:r=: =uk dari skor PISA sebelumnya walaupun masih bemda pada 5
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ircsdr tocr]dnh. Padah.rl peringlai l0 bcs.rr PTSr\ 2012 didomnrasi oleh

neBara-ncg,rra di r\sin, ]akri Shanghai mcncrnpati ra king Pertalia,
diikuti Singapura, Ilongkong, T.ir\.in, Korea Selatan, Makau, dan

Iepang (Kompas, 5 Deseml,er 2013). Hal ni menjadi taniangan Iang
cukup berat menghadapi \IEA.

Data data di atas hanva mcnceritakan sebagian kccil da

persoalan kualitas SDM Indonesia vang rumit. Diperlukan upa]'a -Yang

serius untuk meningkatkan kualitas SDM. Jika NIEA diberlakukan dan

tidak ditangani segera, lndonesla akan menjadi budak di ne8eri sendi .

Sebab aliran ienaga kerja asing, khususnya dari negara negara ASEAN,

bakal membanjiri pasar tenaga ke4a lndoncsia. Ialur Yanli strateSis

adalah elalui pendidikan dan guru meniliki Peran van8 amat besar.

Respon Dunia Pendidikan

Upava peningkatan SDM Indonesia telah ditetaPkan dalam

RPIM ke-2 tahun 2010-2014. Upa),a inl tidak dapat dilepaskan dari Peran
guru. Guru adalah ujung tombak dalam menghasilkan SDM yang

berkualitas dan kompetitif. Curu terlibai langsung dalam proses

pembelaiaran di kelas. Oleh karena itu, ia memiliki Peran yang sangat

vital dalam meningkatkan kuaiitas anak didiknya. Mente Kooldinatol

Ekonomi, Darmin Nasution (Tempo, 25 Juni 201'1) menegaskan bahwa

peningkatan standar kompetensi SDM Indonesia mendesak untuk

dilakukan dalam menghadapi pelaksanaan MEA karena menuntut
pelsaingan di sektor jasa yang menbutuhkan tenaga profesional yang

andal. Peranan Buru dalam menciptakan SDM 1,ang berkualitas dan

berdaya sajng tidak dapat diragukan lagi. Mereka adalah aktor-aktor

perubahan yang diharapkan daPat meningkatkan kualitas SDM

lndonesia.

Perekonon1ian 1,ang baik akan dicaPai karena dikendalikan oleh

SDN4 bermutu linggi. SDM )'ang bermutu hanya dapat dicaPai melalui

sistcn penclidikan )ang berkualitas. l'endidikan berkualilas akan

nrenghasilkan manusia vanll han.lal, berakhlak mulia, mamPu beke4a

salra dan bersaing dl i:r-a globalisasi dcngan tctap mencintai tanah air.

Dalam IAP \,lPR No. 7/2001 dikatakan bah\.'a visi llrdonesia tahun 2020

adaiah "keinginan uniuk majrl' schingga diperlukan uPayn uPal'a yang

salah !atur)ir adalah meningktrtk!n kualitas pendidikan untuk



ir.n\PerLjlrli tenagn irefk'rrrir'ir''r lesLl'1i ii'rn'l:u r: rrioitrl t''
hicmasional (Tilnar, 2009: 3{)2).

Dalam kaitan dcngan MEA, F.lisat Bas (TemPo, 25 luni 2011

pernah menl,atakan bahta agar bisa bcrsaing peningkatan kualitas SD\1

harus dimulai da proses Pendidikan. Uniuk menciptakan SDM,vanE

unggul, produktif, dan kompetiiif, Pendidikarl memiliki Peran yansr

amat straiegis Nuh (lndratno, 20:t3: ix) men)'atakan bahlva Perdidikan
berperan sebagai sistem rckayasa sosial terbaik. Pendidikan haius

berdaya iransformatif, 1'akni mengubah segala Potensi bangsa menjadi

kekuatan yang dapat digunakan dalam membangun bangsa pada

berbagai sektor menuju kondisi yang ideal Hal senada juga dinyaiakan

Boediono (Indratno, 2013: 5) bahwa kendaiiPun kemajuan bangsa

ditentukan oleh kekuatan instltusi melalui interaksi Positif sektor Politik
dal ckonomi, pada akhirn)'a institusi itu Pun ditentukan oleh

pendidikan. Pendidikan memiliki andil besar yang menentukan kualitas

manusia vang melaksanakan fungsi jnstitusi. Pendidikan berPeran

engembangkan sof skills dan ndld skil/s yang amat dibutuhkan dalam

membangun bangsa.

Inilah tantangan besar bagi Suru bagaimana mcmPe$iaPkan diri

.li era kompeiisi regional. Tampak sulit dan butuh energi ckstra untuk

melaiu sesuai impian ketika kjta melihai realltas dunia pendidikan

maslh diceLlerai rupa-ruPn persoalrn sePerti komPctisr ienata Pendidik
Yang rendah, sindrom rrrsr,/r,?r,g.,r71,l,i, landasan filosofis iran8 tambal

sulam, manajemen yang rapuh, clan Pergantian kurikulum vang

t]ukiuatif. Guru s$lliri selragai aktor Perubahan sednng mengalami

.lnsalah berat. Dari d.rta I'ang diperoieh dapat dilihat setidaknva ada

-lua pcrsoalan scius Euru lndonesia sekarang ini. Kedua Persoalan itu

-i.lelah profesionalisme -vang masih r€ndah dan komPetensi turu ]'an!!

::-,Eml.rihatinkan. Jika guru adalah va abel yang memiliki Pengaruh

r-..:r tcrh.rll.rp prestasi siswa, maka tidak menghcrankan iika Prestasi

,-..- l-..il:resia daLam komPeiisi iniemaslonal seterti PISA sangit

:.::-. Arilnra kedua masalah tersebut diasurnsikan L'erPengaruh

.-.rr,i terhadaD kualiias SDM Indonesia

rrasal.rh profesionalisme guru. ilingga tahun 2015,

:-::u .li lndonesia tersertifikasj (Kerndikbud, 2015).
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KcndntipLur (l!rrikirn scrtiFika-.i guru belurn bcr,:lampak padr
pcningkrlan lnLltu l,fnd jLan di Indonesia. Peneliiian v:rng .lll,rkukan

olch Diljcn PN1PTK (Peningkaian \{uttr Pendidik dan lenaga

Kependnlikrn) scbagaimana .likutip Payong (2011: 89) setirlaknl,a

menernukan iig.r hal )ang rrtcnarik perhatian. 1) Sertifikasi belum

nrqrrbnr!a Ll.lmpak ierhadap Peningk,rt.rn profesionalisme tuiu, kccuali

pcningk.ta,r l(cs-.jahteraan. 769, dalla tuniangan profesi dnmnfutitkan
untuk n]eDr.,rrr.rhi keblriuhan runah tenggn gliru.2) Sertifikasi jug.r

bclLlnr berdampak pada pcnillgkatan penghartaan icrh.r.lap status gurtr

sebagdi proaosi vang Lla!,ar dibalrllliakan oleh Suru iiu scndiri. Nl,rsih ada

2,1 I guru mLnjrlanlcn aktivitas sebagai guru privat, 20''1, tluu rlraslh

1)cr$,.irau!.1ha, (lan 38"1, nrasih melakukan dkti!it.rs sebatai peiani. 3)

Scrtifikasi guru belun bcrdampak pa.1a peninghian disiplnl Suru
dalilrrr nrenjalankan tugas profcsinla. ,15'% Suru ierscriitikasi scring tidak

Ketign temuan iersctrut mcmpedihatkan kei akefcktifair

program serlifikasi guru vang telah .lilakukarl rnelalui perilaian
portofolio d.rn I'LI'C. Selain itu, ilisinvalir bihwa Penltre an seriiiikai

pcndidlk profesional tidak melalui assessmcnt vang auientik d.u]

objeklif. Dana tunjangan sedilikasi guru selama ini mestinya tidak lcbih

dari penghargaan atas pcngabdian guru selama bclasan dan puluhan

tahu& buknn tlrnjantan dcngan fungsi menopang guru dalam

menjalankan tugas plofesionalnYa.

(cdrld, kompetensi guru juga menjadi masalah yang arrat scrius.

Data hasil UKC tahun 2015 menunjukkan rcndahnya kompetensi guru

Indo^-.sia seiidaknya dllihat dari konpetcnsi pedagogik dan

proiesional. Kompetensi pedagogik nenunjuk pada kemarnpuan guru
rnelaksanakan pcmbclajaran berbasis pada pcmahaman karakteristik

sis 'a, penguasaan meto.lologi pembelajarary .{an filosofj pcndidikan

\'ang se.lang dianut dalam suatu sistem pendidikan. Scdangkan

kompekrnsi profesional bertalian clengan pentuasaan bidang keihlian,

vakni penguasaan matcri pelajaran, penahaman ontologi, epistemologi,

dan aksioloBi bidang ihnu yang didalami. Hasil UKC tahun 2015

memperlihatl<an nilai raia-raia )ang dipcrolch secara nasional aclalah

.13,02. Perolehan iri berada di ba\,,ah standai yang diitapkan, \'akd
rala'rat: 55 unluk konpctcnsi pedagogik clan profesionel Bahkan rata-
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rita untuk kompei€nsi Pc.lagogik ]cbil1 rendah l'1gi' \'akni lii'g'l

(Kcmdikbud, 2016)

Sclain keduil masalah tcrsebrit, PayonS (2016i 16)' dalam

penelitiannira Pa.ia tahun 2014 menemukan sejumlah Persoalan guru'

sebagol b"rlkot. 1) Para turu bclum siaP meneraPkan inovasi

p"mi"lajoron, mereka cenderung kemball kepada Pola-Pola Penbe-

ialora,, ko,',r"nsionat. U) Program peningkaian kualifikasi dan sertifikasi

guru tidak berdarnpak secan langsung terhadap PeniiSkaian Prestasi

iswa. 3) Program pengembangan keProfesian berkelanjutan tidak

dilihat sebagai Program strategis -vang memiliki nilaj tambah Pada

pengayaan itr*u."i a"" keteramPilan guru' 4) Curu terlibat Politik

p.uiti, auu- pilkada langsung yang berpengaruh Pada kinerjanya

iala* pe*belularan dan hubungan sejawat 5) Guru terjebak dalam Pola

pikir birokatis dalam meneraPkan kurikulum' 6) Dorongan dan

k"Inuour, urttrrk belajar dan mengembangkan di belum diutamakan

oleh guru-glru yang telah diserti{ikasi'

Beberapa Pertimbangan

Sejumlah peisoalan guru di atas mestinya tidak dibiarkan' Upaya

peni,,gkaian prolesionalisme guru harus segera dilakukan Guru harus

b"lo;rl t"ru" -"rr"ru" agar menjadi lebitr profesional' Setidakn)'a ada

dua alasan perlunya Pemngkatan profesionalisme guru'

P.rtat d zafial. terus berubah Perubahan ini ditandai dengan

kemajuan ihnu Pengetahuan dan teknologi Yang senukin pesat'

t'e.utn-vu p.rte-t angan teknologi, khususnya teknologi komunikasi

dan inJormasi menyebabkan semua orang bisa mempeloleh Penge-

tahuan .lcngan lebih mudah, kaPan 
'tan 

di manaPun' Akses terhadaP

ilmu pengeiahuan tidak hanya daPai dilakukan oleh guru' melainkan

1rg. ol"h'pu* siswa Jangan samPai siswa Iebih menguasai inJormasi

to'r" a-ipua. gurunya. Oleh karena itu, guru harus belaiar untuk

neningkatkan kualitas didnva, sehingga tidak ketinggalan'

Ktri,/n, Pada era MEA liberalisasi aliran barang' jasa' modal' dan

'iga ienaga kerja menghaclirkan persaingan' Liberalisasi tenaga ke4a

:-at tilartikan bahwa semua warga negara ASEAN daPat bckeria di

i:.-..:ria tanpa hanlbatan dari ncgara yang dituju' Tantangan terberat

xii
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rngi guru adalah bagaimana mcrghasilkan tenaga keia vanB unggul,
::oduktif, dan kompctitil Untuk menthasilkan SDM ienaga k.rja vnng
rtemiliki kualifikasi seperti itu, nrnka guru lTarus rlcmiliki konp.iensi
.laLam melaksanakan tutas pr:ofesionalnya. Kualitas guru merupakan
.inrinan kualitas SDM lndc)]lesia sehingga menriliki daya saing dcngan

iD1\,1ncgara negara angtota ASEAN lainnya.

Chatib (2011: \viii) mcnlatakan Lrah\\'a a.la iiga kekuaian Lrtama
.; ru dalarn pembelajaran, vakni paradigma, .ara, dnn komitmen.
Iraradignra mcrupakan slrdut pnndnng atau suahr konsepsi yang blrisi
-.iirrsj .tsumsi tcoritik dan mcnd.rsari pelaksanaan pcmbclajaran. Cara

:r't.nunjuk pada nctodc atau ieknik i€knik ),ang digunakan guru clalanr
'-'rmbelajaran. Sedargkan komitmen merupakan suatu sikap dan
..ieiapan hati untuk menjalankan tugas profesi secara konsistcn. KdjBa
.ekuatan injlah l,ang djkcmbiingkar bcrsamaan dengan pengembangan
.nmpetensi profesional guru.

Pcningkatan prolcsionalisme turu berorieniasi patla pengem-

bangar keprolesian berkelanjutan. I'enSembangan keprofesian i,erkelan-

tuian nerupakan arah pengembangan prolesi grrru Iang diF.lndang
tepat. Pengembangan tidak dilakulan se.ara insi.lental, melainkan
secara kontlnyu dan var-iatif. \4enurut llas)'hud (2012: 23)

pcngenbangan keprofesian guru berkelanjuian memiliki tujuan sebagai

Irerikui: 1) meningkaikan kompetensi guru, 2) memutakhirkan
kompetensi guru, 3) meningkatkan konitmen gum, 4) menumbuhkan
rasa cinta tcrhadap profcsi guru, dan 5) rneningkaikan ciira, harkat, dan
martabat guru di rnasYarakat.

Menurut Day (Pa),ont,2011: 19) pengembangan prolesional
berkelanjutan terdiri dari semui penEialaman belajar alal]iah dan
kegiatan-kegiatan 1,ant sengaja direncanakan untuk memberikan
manJant langsung kcpada guru guru maupun kualitas pembelajaran di
kcias. Sccara nrciividu pengembangan keprofesian berkelanjutar
.lilakukan melalui inisiatif guru sendjri dcngan nrclrkukan refleksi dan
PTK, mcmbaca jutral jurnal ilmiah, memperluas jarintan kera,
meningkatkan koleksi peryustakaan pril,adi. Sebaliknya pcngembangan

keprolesian berkelanjutan dapat pula dilakukar oleh kepaln sckolah
11lelalui program-protram sekolal seperti r/ni,riris daq, kunjungar ke
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sekolah 1air, atau rrengund.lng n.trasurnber dad sekolah atau inst.rrrsi

Iain. Kolaborasi cicngarr guru lain Pun daPat dilakukrn melalui trarl

Ieir.ft;lr3, analisis nusalah be$ama gurlr lain, bedah artikel bersama, dan

or1CoitgFo nat{ofitIfarus Lahir Dari Kehendak Guru

On Coiilg Formation memFakan istilah iain yan8 sering

digunakan untuk menunjuk pada Proses Pembentukan yang dilakukan

secara terus menerus. Istilah ini memlliki makna vang sama dengan

pengembangan berkelanjutan. Dalam konteks Pengembangan profesi

guru, istilah tersebut mcnunjuk pada pengembangan keprofesian

berkelanjutan.

Isiilah orr gorng /orrnllor di sini diamtil clari salah satu topik

yang ditulis Drost (1998: 241-214) dalam bukunra bedudul "Sekolah:

Mengajar atau \{cndidik?" Tulisan tersel'ui Pernah dimuat dalam hadan

umum Kompas,2 Oktober 1995. Tuliqan ir.r let'ih meruPakan kritik
Drost atas program PcLrtihan atau Fen.::aran !anB dilakukan oleh

pemeriniah maupun s\\astn. Basrn\ i fenriar:1 iidak daPat dimaknai

daiam pengcrthn .rr i,,i,:.r' :.i'r.r:j.': l,rrtrr: beL'e:aFa alasan. Pettnnn,

seringkali lenataran dilakul;r .e.a:a :.rirk'a Para guru yang

mengikuti pelaiihaf, nlr'lef.i. ie-r'rr.:n. '.i .ellnSg; diliPuti rasa cemas

tidak bisa flengejar ketertin-lsal:.:r iili ;.: \anq ie4adi maka bukan

proses pernbentukan \-.1ng dialan1l. n1e1a.r-\a. fenielalan.

Kcdrr, penataran acapk.lli dilek.rk,rn ..perii r.rrddrrl ted./,irg

para guru untuk mengejar kekurangan akibri s:rr.li 1anll ii.lak bermutu-

Penaiaran dilakukan scbagai usaha menuiu,:'i kekurangin karena studi

vang tidak beres. Teknik Penataran seringk.li .lilakukan secara maraton

seperti pedejalan bahan, sehingga ateri fen.'tt.1ran mudah diluPakan-

\4enurut Drost, tt1 goit1i J]/tttihan merupakan kegiatan )'ang
secara suk.rrela dilakukan oleh guru tanpa paksaan dari pihak lain Guru

mengambil rvaktu khusus uniuk belaiar.leng.rn nemba.a buku,

menSikuti kursus, Lokakarva atau seninar Itu artin\'a, 0,, tor1t,{rrzrlio,
merupakan suatu pengalaman, vakrli hasll sikap tanggap tcrhadaP

kondisi ynnt dialami. Guru secara bcL.as .1an sllk.:uela belajar .lidasarkan

.id.r sik.rp tanggap terhadap perubahn !ang ieriadi \irng berPengaruh
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:erhadap tugas prof-.sionalnva. Dengan demikinn, dri t,)r?3 l,,Lrr,rfio,

'. ang bcmlakna adalah pengembangan keprofesian berkelanjutan yang

lilakukan secara individual aias dasar kcsadaran guru sendiri.

Mengha.lapi MEA, guru dituntut untuk neningkat
profesionalisme. Profesionalisme tidak hanya berurusan dengan

kecakapan akademis namun juga etos atau etika profesinya. Lebih jauh

bagaimana etika pro{esi guru harus dihidupi, buku "Etika dan

Tantangan Profesionalisme" ini mengupas lebih tajam dan

komprehensif. Buku karya dosen dosen STKIP St- Paulus RutenS ini baik

Llntuk dibaca. Olahannya mudah dicema mulai dari teo -teori hinSga

contoh-contoh praktis sehingga layak dijadikan buku referensi para

pengajar di perguruan tinggi, sekolah das dan rnenengah, para

mahasiswa yang ingin menjadi guru, dan para Penclnta dunia

pendidikan.

Saya sangai menarull hornlar pada siapa Pun i'.ng beriuang

untuk mcmperbaiki citra para guru baik melaLui aksi nyata dl lapangan

maupun ide ide krcatif le\r-at tu1isa11 tulisan. Profesi liuru masa kini
tidak lagi gampang dilakukan. Persoalan 1'ang makin kompleks dan

intensil baik di lingkungan pendidikan maupun lingkungan sosial

secara luas selalu mengarah pada Buru. Ilal ini didasari ken),ataan

bahu.a iugas guru adalah mencliclik cian mendidik itu sendiri adalah

.i?,iliz.rd, artinya proses humanisasi manusia, maka dalan Perspektil

.ruillz.rl mendidik pastilah llrrrd, t)ricrtt'd, tcrt!ju kepada manusja

sebagai insan berlroral. Proses humanisasi iiu sangat sullt karena lidak

hanya berkaitan dengan hurnanis:rsi individu-individu melainkan juga

situasi situasi scbagai latarn_va.

Untuk sampai pada proses sivilisasi, txru harus berbenah diri.

Jika ia ingin nlenunjukkan diri sebagai pemandu jalan 1,ang beracla di

rlepen anak diciik, guru h.rrus betul-betul meniadi t.ladan dalam tugas

pro{esionaln_va. Sis a rncngharapkan guru menjadi objck identifikasj

dan imiLrsi dirinya. Tidak berlebihan jika dikatakan gl.rju sebagai

seorang profesional harus beretika. Etika keguruan tidak boleh sebit:rs

rvacana di bangku kr iah aLru cljskusi di jajaran para cljte, melainkan

harus sungguh-sungguh lnerlvaia .lalam perilaku konkrL'L pedoman,



nilai, dan spirit L-.r_r-r . _:. i r i ':r'r.rtrL.nnya etika

dan pxriesi kci1,:: : :: : :,r,rbnva, n.rmun

c','1. l" I'

Akhir l.it:. .. i :Lrku ini dengin
harapan scl]rog.i .i-if.:: ::. r r : : -.:an clan rcfcr,:rsi

bagi para alaclir:r:.: : . r: :er.inta bidnng
keguruan. Terim.i l.i!:r' :.rri r :: -:ir P.ncllti.n .l.ii

nroral .1an nirtcrinl !i::.:: . . -.. ..|.rJa penerbit

Alfalx]ta Bandunt \ill: : r : . .:'-'r:i.r:i lcr\a l(nn),.

Senroga irsa-j.1sa An.l.1 .. . -


